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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga berencana merupakan suatu upaya yang mendukung
pasangan suami 1stri dalam mencegah kehamilan yang tidak direncanakan,
mengatur jarak antar kehamilan, mengontrol waktu kelahiran berdasarkan
usia pasangan, serta menentukan jumlah anak dalam keluarga (Kementerian
Kesehatan, 2021). Penggunaan metode kontrasepsi yang banyak digunakan
oleh wanita usia subur ialah metode kontrasepsi hormonal.

Berdasarkan hasil survey World Family Planning yang dilakukan
oleh United Nations didapatkan sebanyak 66% dar1 966 juta wanita usia
subur menggunakan metode kontrasepsi jangka pendek seperti kondom pria
sebanyak 21,8%, pil KB 15,7%, suntik KB 7,5%, dan metode modern
lainnya. Sementara itu, metode kontrasepsi permanen dan reversibel jangka
panjang juga digunakan dalam proporsi yang hampir sama, dengan
sterilisasi wanita sebesar 22,9%, sterilisasi pria 1,8%, IUD 16,8% dan
Implan 2,6% (Nations, 2022).

Menurut hasil pemutakhiran pendataan keluarga tahun 2023 oleh
Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN),
menunjukkan bahwa angka prevalensi Pasangan Usia Subur (PUS) peserta
KB di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 60,4%. Pola pemilihan jenis
metode kontrasepsi modern pada tahun 2023 menunjukkan bahwa sebagian

besar akseptor memilih menggunakan kontrasepsi hormonal yaitu suntik



sebesar 35,3% dan diikuti pil sebesar 13,2% (Kementerian Kesehatan RI,
2023). Perbedaan presentase prevalensi di dunia dengan di Indonesia terjadi
karena adanya perbedaan pendapatan negara berkembang dengan negara
maju serta pemilihan jenis kontrasepsi berdasarkan lama pemakaian.

Pada tahun 2023, cakupan peserta KB aktif di Provinsi Sumatera
Selatan mencapai 81,4%. Dalam hal pemilihan jenis alat kontrasepsi,
mayoritas peserta KB aktif memilih kontrasepsi suntik dan pil sebagai alat
kontrasepsi yaitu sebesar 56,2% suntik dan 21,6% pil. Sementara itu, di
Kota Palembang pengguna peserta KB aktif mencapai 86,7%. Pola
pemilihan jenis metode kontrasepsi di Kota Palembang pada tahun 2023
menunjukkan bahwa sebagian besar akseptor memilih menggunakan
kontrasepsi hormonal yaitu suntik sebesar 42,3%, dan pil 27,1% (Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2023).

Kontrasepsi hormonal merupakan suatu metode untuk mencegah
terjadinya kehamilan yang menggunakan hormon progestin saja, atau
kombinasi estrogen dan progesterone (Anas & Tunjungseto, 2020). Dalam
praktiknya, pengguna kontrasepsi hormonal sering melaporkan keluhan
mengenai efek samping berupa gangguan siklus menstruasi (Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2022).

Gangguan siklus menstruasi yang muncul bisa beragam, seperti
terjadinya amenorea, menoragia, metroragia, ataupun spotting. Penyebab
terjadinya gangguan siklus menstruasi ini disebabkan oleh karena

kontrasepsi mengubah histologi (lapisan) pada endometrium. Efek samping



lain yang dapat ditimbulkan dari penggunaan kontrasepsi ini ialah
perubahan berat badan, timbulnya jerawat, depresi (perubahan suasana
hati), keputihan, dan perubahan libido (Jitowiyono & Rouf, 2019). Banyak
wanita usia subur yang kurang memahami efek hormonal dari kontrasepsi
ini, sehingga muncul kekhawatiran ketika terjadi perubahan pada siklus
menstruasi. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kejadian
gangguan siklus menstruasi seperti usia (Yusmiati et al., 2023), jenis
kontrasepsi yang digunakan, lama penggunaan kontrasepsi, dan status gizi
(Enggoe et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Yusmiati et al., 2023) mengenai
hubungan usia dan pekerjaan terhadap gangguan menstruasi pada akseptor
KB suntik 3 bulan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel tersebut. Hasil uji statistik pada parameter hubungan
usia terhadap gangguan menstruasi menunjukkan bahwa nilai p-value =
0,004 schingga terdapat hubungan usia terhadap gangguan menstruasi
akseptor KB suntik 3 bulan di PMB Miftahul Jannah. Sementara itu, hasil
uji statistik pada parameter hubungan pekerjaan terhadap gangguan
menstruasi menunjukkan nilai p-value = 0,001 sehingga terdapat hubungan
pekerjaan terhadap gangguan menstruasi akseptor KB suntik 3 bulan di
PMB Miftahul Jannah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Enggoe et al., 2022) mengenai
status gizi, jenis dan lama pemakaian alat kontrasepsi pil, suntik 1 bulan dan

suntik DMPA dengan gangguan menstruasi. Hasil penelitian menunjukkan



menstruasi pada akseptor KB hormonal aktif di TPMB Husniyati Tahun

2025?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya faktor yang mempengaruhi kejadian gangguan

siklus menstruasi pada akseptor KB hormonal aktif di TPMB Husniyati

Tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahuinya distribusi frekuensi usia, jenis kontrasepsi, lama
penggunaan kontrasepsi serta status gizi pada akseptor KB hormonal
aktif di TPMB Husniyati Tahun 2025.

Diketahuinya hubungan antara usia dengan kejadian gangguan
siklus menstruasi pada aksptor KB hormonal aktif di TPMB
Husniyati Tahun 2025.

Diketahuinya hubungan antara jenis kontrasepsi dengan kejadian
gangguan siklus menstruasi pada aksptor KB hormonal aktif di
TPMB Husniyati Tahun 2025.

Diketahuinya hubungan antara lama penggunaan kontrasepsi
dengan kejadian gangguan siklus menstruasi pada aksptor KB
hormonal aktif di TPMB Husniyati Tahun 2025.

Diketahuinya hubungan antara status gizi dengan kejadian gangguan
siklus menstruasi pada aksptor KB hormonal aktif di TPMB

Husniyati Tahun 2025.



bahwa terdapat hubungan status gizi, jenis, dan lama pemakaian alat
kontrasepsi pil, suntik 1 bulan, dan suntik DMPA dengan gangguan
menstruasi secara simultan dan parsial dengan nilai p-value (0,000< 0,05).

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan di TPMB
Husniyati diperoleh data bahwa sebagian besar wanita usia subur pada tahun
2024 memilih metode kontrasepsi jangka pendek, seperti KB suntik 1 bulan
sebesar 33,3%, suntik 3 bulan, 59,2%, dan pil 0,92%. Dar1 jumlah tersebut,
gangguan siklus menstruasi dialami oleh 2,28% pengguna KB suntik 1
bulan, 95,7% akseptor KB suntik 3 bulan, dan 0,76% pengguna pil KB
(Register TPMB Husniyati, 2024). Tingginya jumlah akseptor KB hormonal
dengan berbagai metode kontrasepsi serta tingginya prevalensi yang
mengalami gangguan siklus menstruasi menjadikan lokasi ini relevan
sebagai objek penelitian.

Selain itu, tingginya prevalensi gangguan siklus menstruasi pada
akseptor KB hormonal di TPMB Husniyati menunjukkan adanya berbagai
faktor yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut. Oleh karena itu,
penelitian 1ni bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi kejadian gangguan siklus menstruasi pada akseptor KB

hormonal di TPMB Husniyati Tahun 2025.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan penelitian 1ni

adalah faktor apa sajakah yang mempengaruhi kejadian gangguan siklus



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan reproduksi, serta
dapat memperkaya literatur ilmiah mengenai faktor yang dapat
berkontribusi terhadap gangguan siklus menstruasi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalam bidang kesehatan reproduksi khususnya mengenai
kontrasepsi hormonal serta pengaruhnya terhadap siklus menstruasi.
b. Bagi Akseptor KB
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat membantu akseptor KB
dalam memahami perubahan siklus menstruasi akibat penggunaan
kontrasepsi hormonal. Dengan informasi yang lebih baik, akseptor
KB dapat mengambil keputusan yang lebih tepat mengenai
penggunaan kontrasepsi hormonal.
c. Bagi Pelayanan Kebidanan
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat menjadi dasar dalam
meningkatkan edukasi kepada akseptor KB hormonal mengenai
faktor yang berkontribusi terhadap kejadian gangguan siklus

menstruasi.
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